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Abstrak 
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) telah menjadi fokus utama dalam 
literatur pendidikan untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang menghargai 
keanekaragaman budaya peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan CRT dalam pembelajaran di kelas 2 SDN Pandanwangi 3 Malang. 
Penelitian ini berupa kualitatif deskriptif, menggunakan metode observasi dan 
wawancara. Hasil wawancara dengan guru di kelas 2B menunjukkan bahwa peserta 
didik tertarik dengan tarian tradisional Bantengan, yang berasal dari daerah asal 
Malang. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan budaya responsif 
(CRT). Pelajar aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran Culturally Responsive (CRT) dianggap berhasil apabila peserta didik 
dapat membangun rasa saling menghormati terhadap keragaman budaya, baik 
yang dimiliki oleh orang lain maupun diri mereka sendiri.  Adapun hasil wawancara 
dengan guru kelas 2C menunjukkan bahwa guru masih belum memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang pendekatan pembelajaran budaya responsif. 
Guru juga menjelaskan bahwa belum memberikan perhatian yang cukup pada 
penerapan pendekatan ini. Menurut data yang dikumpulkan dari observasi yang 
dilakukan di kelas 2C selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
pendekatan CRT, peserta didik menunjukkan minat dan antusiasme untuk belajar. 
Ini terjadi ketika peserta didik belajar tentang keberagaman di sekolah. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran penting untuk menciptakan generasi penerus yang berkualitas dan 

menghargai identitas yang dimilikinya. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Keberhasilan suatu dapat terllihat ketika peserta 
didik telah dapat memanfaatkan pendidikan yang mereka dapatkan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya dan dalam kehidupan bermasyarakat.   

Dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, pendidik dapat mengaitkan pembelajaran 
dengan latar belakang budaya peserta didik. Pendekatan Pembelajaran Responsif Budaya (CRT) 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan keragaman budaya yang terdapat 
pada peserta didik. Pendekatan pembelajaran  ini dapat menjadi jembatan yang menjadi penghubung 
antara ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru, peserta didik dan masyarakat. Dengan mengaitkan 
pembelajaran dengan budaya diharapkan peserta didik dapat lebih mudah untuk memahami 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu, pendekatan pembelajaran responsif budaya (CRT) 
bertujuan agar peserta didik dapat lebih mengenal dan menghargai budaya yang termasuk salah satu 
identitas yang dimilikinya. Kelebihan Culturally Responsive Teaching dalam pembelajaran 
diantaranya yaitu ;1) Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) memberikan kemudahan 
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bagi guru untuk mengembangkan pemahaman mengenai karaker peserta didik secara personal dan 
memahami kemampuan dan latar belakang pengalaman peserta didik. Dengan demikian, guru dapat 
merinci langkah-langkah selanjutnya dengan lebih tepat, yaitu menentukan strategi pembelajaran 
yang sesuai berdasarkan pemahaman mendalam tentang setiap peserta didik. 2) Pendekatan 
Culturally Responsive Teaching (CRT) mementingkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran dengan cara mengintegrasikan aspek budaya. Dengan pendekatan ini, peserta didik 
diharapkan menjadi jauh lebih aktif dan berpartisipasi secara aktif, baik melalui pengajuan 
pertanyaan maupun menyampaikan pendapat mereka. Strategi pembelajaran yang diterapkan 
dalam pendekatan CRT dikembangkan untuk dapat merespons budaya dan memenuhi kebutuhan 
peserta didik secara individu. Beberapa strategi pembelajaran dalam pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT) mencakup kegiatan seperti bercerita, diskusi kelompok, atau aktivitas 
lainnya yang tidak hanya relevan dengan budaya peserta didik, tetapi juga responsif terhadap 
kebutuhan dan keanekaragaman budaya yang ada di sekitar peserta didik (Nasution dkk., 2023). 
Berdasarkan hal tersebut pendekatan pembelajaran responsif budaya (CRT) menjadi solusi yang 
dapat diterapkan sebagai pendekatan pembelajaran di sekolah dasar.   

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada saat pra penelitian dengan 
beberapa guru di SDN Pandanwangi 03, pembelajaran berbasis pendekatan CRT ini diterapkan pada 
beberapa mata pelajaran. Contohnya pada mata pelajaran IPAS, Pendidikan Pancasila dll. Dari 
serangkaian pengamatan dan wawancara mendalam dengan beberapa guru ini memberikan 
gambaran yang kaya tentang bagaimana pendekatan CRT telah diterapkan.  Guru mengintegrasikan 
muatan budaya ke dalam pembelajaran. Dengan demikian guru memahami bahwa melalui integrasi 
budaya dalam pembelajaran, peserta didik akan mampu memperluas wawasan mereka tentang 
kehidupan sosial, sekaligus menghargai keunikan budaya yang dimiliki oleh individu lain.  

Hal yang menarik dari hasil wawancara adalah kesadaran guru bahwa pendidikan tidak boleh 
hanya fokus pada pencapaian prestasi akademik semata. Mereka sepakat bahwa pentingnya 
mempertahankan dan memperkaya identitas budaya. Peserta didik juga harus menjadi perhatian 
utama dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara tersebut juga menunjukkan bahwa pendekatan 
CRT ini tidak berdiri sendiri, melainkan diiringi oleh penerapan model pembelajaran projectbased 
learning (PjBL).  

Melalui pendekatan berbasis CRT ini, diharapkan peserta didik di SDN Pandanwangi 03 akan 
mampu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya, meningkatkan 
toleransi dan mengembangkan keterampilan yang relevan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang 
semakin beragam. dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis lebih lanjut 
terkait pembelajaran berbasis CRT di SDN Pandanwangi 03, serta untuk menyediakan landasan yang 
kuat bagi peningkatan pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada keberagaman budaya. 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian berkaitan dengan penilaian subjektif dari sikap, pendapat dan perilaku (Kusumastuti, A., 
& Khoiron, A. M., 2019:3). Penelitian ini dilakukan di kelas 2 SDN Pandanwangi 3 Kota Malang. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 06 Februari 2024 di kelas 2C. Jumlah peserta didik di kelas 2B 
adalah 28 dan jumlah peserta didik di kelas 2C adalah 28 orang. Penelitian dilakukan pada tanggal 
29 Februari 2024 di kelas 2 B dengan jumlah 28 peserta didik. Prosedur pada penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap menurut Miles & Hubberman yaitu reduksi data, paparan data, dan penarikan 
kesimpulan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi atau pengamatan 
langsung, wawancara, dan dokumentasi pada proses pembelajaran. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 2B pada saat pengumpulan data awal terkait 

analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa peserta didik memiliki ketertarikan dengan 
kebudayaan yang berasal dari daerah tempat tinggal yaitu Malang berupa tari tradisional Bantengan. 
Selain itu, diperoleh informasi bahwa terdapat peserta didik yang berasal dari daerah lain. Sejalan 
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dengan temuan tersebut peneliti melakukan analisis penerapan pendekatan pembelajaran responsif 
budaya (CRT) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi menghargai keragaman identitas. 
Peneliti menggunakan beberapa tarian daerah yang berasal dari daerah peserta didik yang beragam. 
Tujuannya agar peserta didik dapat mengenal dan menghargai budaya daerah sebagai salah satu 
identitas diri yang dimiliki oleh individu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas 2C pada saat pengumpulan data awal terkait 
analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa guru masih belum paham secara menyeluruh terkait 
pendekatan pembelajaran budaya responsif. Guru belum memperhatikan dengan baik pada 
penggunaan pendekatan pembelajaran. Selain itu pemahaman peserta didik akan kebudayaan 
sekitar ataupun kebudayaan yang ada di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini karena guru 
memilih untuk menggunakan buku sebagai sumber belajar. Guru masih jarang untuk mengaitkan 
kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar pada proses pembelajaran.  

Setelah memperoleh mengetahui analisis kebutuhan, maka peneliti mulai merancang kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Adapun 
tahap-tahap yang dilakukan terdiri dari: 

 Menyusun perencanaan pembelajaran 

Pada tahap ini peneliti mulai merancang perencanaan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan CRT. Kegiatan perencanaan terdiri dari merancang perangkat 
pembelajaran seperti modul ajar, media pembelajaran, sumber belajar, dan asesmen. Penyusunan 
perencanaan pembelajaran memperhatikan alur pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CRT memperhatikan lima panduan atau prinsip aplikasi pendidikan tanggap budaya menurut Greer, 
dkk pada tahun 2009, yaitu (1) pentingnya budaya, (2) pengetahuan terbentuk sebagai bagian dari 
konstruksi sosial, (3) inklusivitas budaya, (4) prestasi akademis tidak terbatas pada dimensi 
intelektual, dan (5) keseimbangan dan keterpaduan antara kesatuan dan keragaman. 

 Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CRT 

Setelah selesai menyusun perencanaan pembelajaran selanjutnya yang dilakukan adalah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CRT dilaksanakan di kelas 2B dan 2C yang masing-masing kelas terdiri dari 28 peserta didik yang 
menjadi subjek penelitian. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada muatan Pendidikan Pancasila 
dengan materi keberagaman identitas.  

 Melakukan evaluasi  

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan berikutnya adalah 
melakukan evaluasi melalui asesmen di akhir kegiatan pembelajaran. Hasil asesmen yang diperoleh 
kemudian digunakan peneliti sebagai bentuk evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 2B pada kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan budaya responsif (CRT) peserta didik lebih antusias dalam kegiatan 
pembelajaran. Peserta didik aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru.  Selain itu pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dianggap berhasil 
apabila peserta didik dapat mengembangkan rasa saling menghormati keragaman budaya baik yang 
dimiliki oleh diri sendiri maupun orang lain. Serta peserta didik dapat melihat keragaman budaya 
yang ada sebagai identitas yang perlu dihargai dan dilestarikan.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas 2C yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan CRT diperoleh data bahwa peserta didik terlihat merasa antusias dan 
muncul minat belajar. Hal ini terjadi ketika peserta didik mempelajari mengenai keberagaman 
identitas diri di sekolah. Peserta didik diminta untuk saling menyebutkan identitas diri teman 
sebangkunya dengan tujuan untuk lebih mengenal dengan teman sebangkunya. Identitas ini terdiri 
dari suku, agama, hobi, bentuk mata, bentuk wajah, dan lain-lain. Pada saat kegiatan pembelajaran 
setiap peserta didik terlihat bersemangat untuk mencari tahu latar belakang teman sebangkunya. 
Sehingga peserta didik semakin banyak menerima informasi dan mengenal mengenai latar belakang 
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dan kebudayaan teman sebangkunya. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CRT dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

.  
Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran dengan pendekatan CRT 

 
Gambar 2. Tampilan Video Tarian Tradisional sebagai Media Pembelajaran Pendekatan CRT 

3.2. Pembahasan  
Pendidikan abad 21 menggunakan kurikulum Merdeka Belajar yang dimaksudkan bahwa 

peserta didik bebas dalam berinovasi dan berpikir. Selaras dengan “Konsep Merdeka Belajar” yang 
dipaparkan oleh Ainia (2020) bahwa merdeka belajar adalah tempat kebebasan berpikir dan 
berinovasi. Pendidikan di era abad 21 ini di implementasi kurikulum merdeka mengintegrasikan 
dengan kebudayaan (Salma & Yuli, 2023). Melalui kurikulum merdeka ini guru dapat berinovasi dan 
berkreasi dalam pembelajaran. Sesuai dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara untuk 
mengintegrasikan pembelajaran dengan budaya, salah satunya melalui pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT).   

Melalui penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) guru memfasilitasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang diintegrasikan dengan kebudayaan.  Penerapan CRT ini juga 
dapat merangsang imajinasi peserta didik, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan 
menambah wawasan tentang kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar.  Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang sudah  dilakukan oleh Lasminawati (2023) memaparkan bahwa respon peserta didik 
terhadap  penerapan  pendekatan  pembelajaran Culturally  Responsive  Teaching sebagai berikut : 
(1) Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, (2) Pemahaman konsep dengan peserta didik 
dapat memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata, (3) Peningkatan keterampilan 
sosial dengan kegiatan kolaborasi, dan (4) Keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimana peserta 
didik dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan  sehari-hari  dan  konteks  
budaya  mereka.  

Penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) di SDN Pandanwangi 3 Malang, merupakan 
sebuah langkah penting dalam membangun pendidikan yang relevan untuk peserta didik. Dalam 
lingkungan sekolah dasar keberagaman budaya dan latar belakang peserta didik merupakan suatu 
hal yang khas dalam membentuk identitas dan pemahaman terkait keberagaman. Pendekatan 
Culturally Responsive Teaching (CRT) memberikan pondasi dasar bagi peserta didik untuk 
memahami keberagaman dalam dunia global, sehingga menjadi pondasi dalam pengembangan 
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karakter peserta didik. Dalam penerapan CRT, guru harus mampu mengidentifikasi dan mengakui 
keberagaman budaya yang terdapat di kelas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengenal latar 
belakang peserta didik, berkomunikasi dengan orang tua, serta mengajukan pertanyaan terbuka 
kepada peserta didik.  

Secara keseluruhan, penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) di sekolah dasar 
memberikan peluang untuk menciptakan pendidikan dalam dunia belajar yang inklusif, relevan dan 
berarti bagi peserta didik. Mengakui dan menghargai keberagaman budaya peserta didik dapat 
memudahkan mereka untuk menjadi warga global yang bertoleransi dan inklusif dalam 
pembelajaran di masa kini dan masa depan. Aspek dalam penerapan Culturally Responsive Teaching 
(CRT) sangat cukup luas, namun hal dasar yang perlu dilakukan guru yaitu penerapan Culturally 
Responsive Teaching (CRT) dalam materi pembelajaran yang mencerminkan keberagaman budaya 
peserta didik. Dengan adanya pembahasan keberagaman yang lebih rinci dalam pembelajaran dapat 
memberikan wawasan yang lebih luas kepada peserta didik tentang keberagaman yang terdapat 
dalam lingkungan global dan juga memberikan perasaan dihargai dalam proses pembelajaran.  

4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap penerapan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) di SDN Pandanwangi 3 Malang, terdapat beberapa temuan penting yang perlu 
diperhatikan dalam konteks pendidikan abad ke-21. Pendekatan CRT ini berhasil meningkatkan 
keterlibatan dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya terkait materi yang 
mengaitkan dengan keberagaman budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kebudayaan 
dalam proses pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan antusias dalam 
belajar. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada tantangan dalam implementasi CRT, 
terutama terkait pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan ini. Guru-guru di 
SDN Pandanwangi 3 masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut untuk 
memahami dan mengintegrasikan pendekatan CRT dalam setiap kegiatan pembelajaran mereka. 
Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi implementasi pendekatan CRT dengan 
efektif. 

Secara keseluruhan, pendekatan CRT memiliki potensi besar untuk memperkaya proses 
pembelajaran dan mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keberagaman budaya. 
Namun, implementasi yang berhasil memerlukan komitmen, pelatihan, dan dukungan yang 
berkelanjutan dari semua pihak terkait, termasuk guru, sekolah, dan pemangku kebijakan. Dengan 
demikian, pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada keberagaman budaya dapat terwujud, 
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi warga global yang toleran, inklusif, dan 
berpengetahuan luas tentang dunia yang multikultural. 
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